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Abstrak

Seiring berjalannya waktu gereja dituntut untuk semakin relevan dengan kondisi
kehidupan warga jemaatnya. Pergumulan hidup jemaat, isu-isu aktual yang terjadi di kalangan
jemaat, dan juga berbagai macam tantangan yang terjadi di tengah-tengah kehidupan jemaat dan
tentunya akan mempengaruhi tentang apa yang menjadi kebutuhan jemaat dalam ibadah yang
mereka lakukan melalui liturgi. Kesadaran akan perlunya memasukkan pergumulan hidup jemaat
dan isu-isu aktual yang terjadi dalam keseharian jemaat dalam liturgi mendorong gereja untuk
melibatkan jemaat dalam proses mempersiapkan, menyusun dan melakukan liturgi. GKJ
Karanganyar menjadi salah satu contoh gereja yang sedang dalam proses untuk mengikut sertakan
jemaat untuk mengambil peran dalam menyusun liturgi yang relevan bagi konteks kehidupan
jemaat GKJ Karanganyar. GKJ Karanganyar berupaya untuk mewujudkan sebuah liturgi yang
relevan, yang dekat dengan jemaat yang kemudian dapat menolong jemaat untuk merasakan dan
menyatakan Kerajaan Allah di dunia berdasar pada setiap pergumulan dan kebutuhan, serta isu-
isu aktual yang dihidupi oleh jemaat. Dengan demikian GKJ Karanganyar dapat memberi ruang
bagi jemaat untuk berperan dan juga melihat bagaimana respon yang dimiliki oleh jemaat terhadap

liturgi yang telah disusun bersama-sama dengan jemaat.

Kata Kunci: Liturgi GKJ, Respon Jemaat, dan Peran Serta Jemaat.

Dosen Pembimbing: Pdt. Prof. Yahya Wijaya., Ph. D



Abstract

As time goes by, the church is required to become increasingly relevant to the life
conditions of its congregation. The struggles of the congregation’s lives, current issues among the
congregation, as well as various challenges occurring within the congregation's life, will certainly
influence what the congregation needs in their worship through liturgy. Awareness of the need to
incorporate the struggles of the congregation’s life and current issues into the daily life of the
congregation in liturgy encourages the church to involve the congregation in the process of

preparing, composing, and conducting liturgy.

GKJ Karanganyar serves as an example of a church that is currently in the process of
involving the congregation in taking part in composing liturgy relevant to the context of the GKJ
Karanganyar congregation's life. GKJ Karanganyar strives to realize a relevant liturgy that is close
to the congregation, which can then help the congregation to experience and express the Kingdom
of God in the world based on every struggle and need, as well as the current issues experienced by
the congregation. Thus, GKJ Karanganyar can provide space for the congregation to play a role
and also observe the congregation's response to the liturgy that has been composed together with
the congregation.

Keywords: Javanese Christian Church Litrugy, the Congregation’s Responses, the Congregation’s

Partisipation

xi



BAB |

Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Menurut Hadi Sumandiyo, ibadah merupakan sebuah wadah yang dapat
menampung ekspresi yang dimiliki manusia dalam relasinya bersama dengan Allah.!
Dalam kekristenan jika kita berbicara tentang ibadah, maka kata yang akan muncul
kemudian adalah liturgi. Istilah ibadah dan liturgi secara sadar sangat sering digunakan
secara bersamaan bahkan tercampur antara satu dengan yang lain. Padahal pada hakikatnya
kedua hal ini memiliki perbedaan.

Paul W. Hoon mendefinisikan ibadah Kristen sebagai penyataan diri Allah sendiri
dalam Yesus Kristus dan tanggapan manusia terhadap-Nya.? Jadi ibadah dilihat sebagai
suatu tindakan yang ganda dari Allah kepada manusia lewat perantara Yesus Kristus dan
juga tindakan manusia kepada Yesus Kristus. Relasi ini memunculkan hubungan timbal
balik yang terjadi antara Allah - Yesus - Manusia. Allah bergerak maju dan mengambil
inisiatif untuk mencari manusia yang berdosa melalui diri Yesus Kristus. Kemudian
sebagai seorang manusia, mereka menggunakan tindakan, kata-kata dan juga perasaan atau
emosi untuk mengungkapkan jawaban manusia atas upaya yang telah dilakukan oleh Allah
terlebih dahulu.?

Dalam salah satu buku karya Rasid Rachman yang berjudul Hari Raya Liturgi
disampaikan bahwa peristiwa perayaan liturgi diawali dengan adanya peristiwa Paskah.
Segala peristiwa yang terjadi kemudian dikembangkan dengan melihat kesaksian Alkitab
tentang bagaimana perjalanan kisah hidup yang dialami oleh Yesus.* Hari raya liturgi
adalah drama sarat dengan makna; suatu rekayasa gereja untuk membina umat agar dapat
lebih menghayati kisah Kristus menurut kesaksian Kitab Suci dalam bentuk Perayaan.®

Bagi penulis liturgi kemudian dipahami sebagai sebuah sarana yang dimiliki oleh
orang Kristen untuk beribadah kepada Allah sebagai wujud tanggapan terhadap inisiatif
yang Allah berikan kepada manusia dan dalam rangka untuk merayakan misteri

keselamatan yang Allah berikan melalui perantara Yesus Kristus. Melalui liturgi gereja

! Hadi Sumandiyo, Seni Dalam Ritual Agama (Yogyakarta: PUSTAKA, 2006), 31.

2 James F. White, Pengantar Ibadah Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2017), 7.

3 James F. White, Pengantar .., 2017, 7.

4 Rasid Rachman, Pembimbing Ke Dalam Sejarah Liturgi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), 1.
5 Rachman, 1.



dapat bersama-sama merayakan relasi yang telah mereka bangun dalam kehidupan
bergereja bersama dengan Allah dalam ikatan bersama dengan Roh Kudus.

Dalam sebuah ibadah, liturgi menjadi salah satu unsur penting yang mendukung
jalannya proses ibadah. Penulis sendiri melihat bahwa liturgi menjadi sarana bagi warga
jemaat untuk tenggelam dalam prosesi yang sedang terjadi. Dengan keberadaan liturgi,
jemaat ditolong untuk mengerti dan memahami apa yang sedang mereka lakukan dan
bagaimana yang harus mereka lakukan untuk merayakan kehidupan bersama dengan Allah.
Tidak hanya bagi jemaat namun, seluruh komponen yang mendukung jalannya ibadah pun
demikian. Melalui liturgi yang digunakan, seluruh anggota gereja dapat merayakan
kehidupan dalam relasi yang mereka bangun bersama dengan Allah melalui ibadah itu
sendiri.

Melalui penelitian ini penulis hendak melihat bagaimana gereja melibatkan warga
jemaat untuk turut serta dalam menyusun, merencanakan, dan juga pelaksanaan dari liturgi.
Apakah gereja memperhatikan aspirasi dan juga kebutuhan konkret warga jemaat serta
keunikan yang dimiliki warga jemaat sebagai salah satu unsur pertimbangan dalam
menyusun liturgi yang digunakan dalam ibadah-ibadah.

Penulis hendak melakukan penelitian lapangan di GKJ Karanganyar. Dalam
pemilihan lapangan penelitian penulis memilih GKJ Karanganyar sebagai tempat untuk
diteliti karena penulis melihat bahwa dalam proses penyusunan liturgi yang digunakan
dalam ibadah-ibadah di GKJ Karanganyar khususnya pada hari raya terdapat upaya dari
tim penyusun liturgi GKJ Karanganyar untuk menyusun liturgi yang berbeda. Dalam upaya
yang dilakukan oleh GKJ Karanganyar, penulis penulis melihat bahwa perubahan tidak
hanya terjadi dari pemilihan puji-pujian yang hendak dinyanyikan saja. Penulis juga
melihat bahwa dalam proses penyusunan liturgi yang digunakan dalam ibadah, tim
penyusun liturgi berupaya untuk memasukkan konteks pergumulan warga jemaat dan juga
pemaknaan kepada warga jemaat tentang merayakan kehidupan melalui liturgi yang telah

susun.

1.2. Rumusan Masalah

Dalam kehidupan bergereja penulis menemukan bahwa GKJ Karanganyar
berupaya untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai liturgi terhadap
warga jemaatnya. Khususnya bagaimana liturgi disusun ulang serta menggunakan formula
yang berbeda dari liturgi yang digunakan oleh gereja-gereja lainnya. Penulis melihat bahwa
upaya ini salah satunya ditujukan dengan maksud agar seluruh warga jemaat tidak
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terkecuali dapat bersama-sama memahami bahwa liturgi yang digunakan dalam ibadah-
ibadah baik minggu biasa maupun pada ibadah hari raya yang dilakukan bersama-sama
adalah bentuk bagaimana warga jemaat merayakan kehidupan yang mereka miliki, bagian
dari jemaat merayakan misteri keselamatan yang telah Allah berikan melalui diri Yesus
Kristus. Salah satu bidang teologi yaitu ilmu liturgi berbicara mengenai bagaimana misteri
keselamatan Allah yang terdapat dalam Kristus dapat dirayakan dalam rangka pertemuan
umat (ekklesia) dan sekaligus bagaimana tawaran keselamatan yang Allah berikan
ditanggapi oleh umat beriman.®

Berdasarkan pada definisi yang telah dituliskan oleh Martasudjita melihat realita
yang telah terjadi dalam kehidupan bergereja di GKJ Karanganyar nyatanya sering kali
warga jemaat belum dapat memahami tentang makna dari liturgi itu sendiri. Penulis
menduga bahwa tidak seluruh jemaat di GKJ Karanganyar memiliki pemahaman mengenai
apa yang dimaksudkan dengan liturgi itu sendiri. Penulis menduga bahwa terdapat
kekeliruan dalam bagaimana jemaat memahami liturgi yang digunakan dalam ibadah.
Dalam penyusunan ulang liturgi yang telah dilakukan yang terjadi bukanlah warga jemaat
dapat menghayati ibadah dengan baik. Namun malah membawa jemaat pada perasaan
“berbeda” dan “tidak seperti biasanya” yang membuat jemaat tidak dapat menghayati
ibadah dengan baik dan mencapai pada perayaan kehidupan dalam relasi bersama dengan
Allah melalui liturgi.

Selain itu, dalam realita kehidupan yang terjadi di GKJ Karanganyar penulis
melihat terdapat juga pandangan bahwa ibadah yang dikemas menggunakan liturgi yang
disusun ulang membawa jemaat kepada pemahaman bahwa “ibadah menjadi tempat
pelarian”. Pelarian yang dimaksudkan adalah ibadah menjadi suatu tempat untuk melarikan
diri dari permasalahan kehidupan yang jemaat alami di keseharian. Penulis menduga
bahwa pandangan inilah yang menghambat jemaat untuk menghayati liturgi dalam ibadah
sebagai sarana merayakan kehidupan dalam misteri keselamatan. Sedangkan Martasudjita
sendiri menyampaikan bahwa liturgi merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan

dengan kehidupan spiritualitas orang Kristen.”

& Emanuel Martasudjita, Liturgi: Pengantar Untuk Studi Dan Praksis Liturgi (Yogyakarta: Kanisius, 2011),

35.

7 Martasudijita, 37.



1.3. Pertanyaan Penelitian:
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan,
maka penulis kemudian merumuskannya dalam pertanyaan penelitian, sebagai berikut;

1. Apa yang menjadi pertimbangan tim liturgi GKJ Karanganyar dalam
menyusun liturgi yang berbeda dengan yang lazim digunakan di GKJ?

2. Apa saja strategi dan metode yang digunakan oleh tim liturgi GKJ
Karanganyar untuk melibatkan warga jemaat dalam proses menyusun,
memahami, dan juga melaksanakan liturgi tersebut?

3. Bagaimana respon warga jemaat terhadap liturgi yang telah disusun serta

faktor apa saja yang melatarbelakangi respon tersebut?

1.4. Judul Penelitian
“Respon dan Peran serta Warga Jemaat dalam Liturgi Gereja Kristen Jawa

Karanganyar”

1.5.Tujuan Penelitian
1. Mengetahui alasan-alasan teologis yang menjadi pertimbangan tim liturgi GKJ
Karanganyar dalam menyusun liturgi yang berbeda dengan yang lazim digunakan
di GKJ.
2. Mengetahui strategi dan metode apa yang digunakan tim liturgi untuk melibatkan
warga jemaat dalam menyusun, memahami, dan melaksanakan liturgi.
3. Melihat bagaimana respon warga jemaat terhadap liturgi yang telah disusun, serta

faktor apa saja yang melatarbelakangi respon tersebut.

1.6.Metodologi Penelitian

Dalam penulisan skripsi yang hendak ditulis, penulis hendak menggunakan data-
data yang didapat dari sumber studi literatur mengenai ibadah Kristen, liturgi, serta
bagaimana liturgi menjadi sarana perayaan kehidupan jemaat. Sumber studi literatur
tersebut kemudian akan diperlengkapi dengan penelitian lapangan di GKJ Karanganyar.
Penelitian lapangan ini dilakukan dengan cara mewawancarai beberapa orang yang terlibat
aktif dalam tim penyusunan liturgi di GKJ Karanganyar serta beberapa jemaat, juga
membagikan angket berisikan pertanyaan seputar liturgi, relevansi liturgi bagi jemaat, dan

lain sebagainya.



1.7. Sistematika Penulisan
Bab I : Pendahuluan
Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, judul

skripsi, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi secara keseluruhan.

Bab Il: Ibadah dan Liturgi

Bab ini berisikan pemaparan mengenai dasar-dasar teologis dari ibadah dan liturgi
yang digunakan oleh GKJ melalui penelitian terhadap dokumen-dokumen yang
dimiliki oleh GKJ.

Bab I11: Liturgi dan Ibadah di GKJ Karanganyar

Bab ini berisikan pemaparan data hasil dari penelitian yang akan dilakukan kepada
tim penyusun liturgi dan beberapa warga jemaat di GKJ Karanganyar khususnya
mengenai keterlibatan warga jemaat dalam proses penyusunan, pemaknaan, dan
pelaksanaan liturgi. Desain penelitian lapangan ditentukan oleh pemahaman mengenai

teologi ibadah GKJ yang akan dipaparkan di Bab 2.

Bab IV: Respon dan Peran Serta Warga Jemaat dalam Liturgi GKJ
Karanganyar

Bab ini berisikan hasil dari analisa penulis terhadap hasil penelitian lapangan yang

telah dilakukan. Analisa yang dilakukan akan berpijak pada teori-teori yang

disampaikan dalam Bab 2 serta untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah

diajukan. Sehingga pertanyaan mengenai bagaimana respon dan peran serta warga

jemaat Gereja-gereja Kristen Jawa Karanganyar dapat terjawab.

Bab V: Penutup

Bab ini akan menjadi bagian penutup dari keseluruhan penelitian dan penulisan
skripsi melalui jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah diajukan pada bab 1,
yang kemudian dijawab menggunakan analisis yang telah dilakukan berdasarkan pada
data hasil penelitian lapangan dan juga data studi literatur. Serta penulis hendak
memberikan saran yang ditujukan untuk mendukung proses perkembangan liturgi dan
ibadah gereja, khususnya mengenai respon dan peran serta warga jemaat Gereja-gereja

Kristen Jawa Karanganyar.



BAB V
Kesimpulan
5.1. Pendahuluan

Pada bagian ini penulis hendak menyimpulkan hasil dari Analisis pertanyaan penelitian
yang telah diuraikan sebelumnya dan juga refleksi yang telah penulis sampaikan pada bab
empat. Bagian ini akan penulis bagi menjadi tiga. Pada bagian satu penulis akan
menyampaikan pendahuluan berisikan tentang apa yang akan penulis uraikan pada bab lima.
Kemudian bagian dua penulis akan menyampaikan kesimpulan dan jawaban dari setiap
pertanyaan penelitian yang terdapat dalam bab satu. Kemudian bab lima ini akan diakhiri
dengan saran yang penulis sampaikan bagi gereja dalam memperhatikan respon dan peran

serta jemaat dalam liturgi di GKJ Karanganyar.

5.2.Kesimpulan

Melalui beberapa proses penelitian dokumen-dokumen GKJ mengenai liturgi dan juga
penelitian lapangan yang sudah dilakukan oleh penulis. Penulis menyimpulkan beberapa hal
yang telah melatarbelakangi skripsi yang penulis kerjakan. Pertama, dalam rumusan masalah
penulis menyampaikan pertanyaan tentang apa yang menjadi pertimbangan tim penyusun
liturgi GKJ Karanganyar dalam menyusun liturgi yang berbeda dengan yang lazim digunakan
di GKJ. Dari penelitian ini penulis menemukan sebetulnya GKJ Karanganyar masih
menggunakan formula liturgi yang lazim digunakan oleh gereja-gereja di sinode GKJ. Hal ini
dikarenakan GKJ Karanganyar sampai saat ini masih menggunakan pola liturgi yang tersusun
dari empat ordo yaitu jemaat berhimpun, pelayanan firman, pelayanan meja atau persembahan,
dan pengutusan berkat.

Namun meskipun menggunakan liturgi yang lazim seperti digunakan oleh gereja-
gereja lain di sindoe GKJ. GKJ Karanganyar terus mengupayakan adanya kontekstualisasi dan
penyesuaian kembali dalam menyusun liturgi. Berdasar pada penelitian tim liturgi GKJ
Karanganyar berusaha memasukkan isu-isu aktual yang sedang terjadi di jemaat dan
pergumulan hidup yang mungkin sedang dihadapi oleh jemaat. Sehingga meskipun pola liturgi
yang digunakan sama dengan gereja-gereja lain, namun liturgi GKJ Karanganyar dapat dirasa
lebih personal oleh jemaat GKJ Karanganyar. Selain itu penyesuaian ini juga dibarengi dengan

pemilihan pujian dan musik yang digunakan dalam ibadah. Misalnya pada minggu-minggu
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khusus pujian dan musik dibentuk lebih kompleks lagi dari minggu-minggu lainnya. Sehingga
liturgi dalam ibadah menjadi lebih variatif dan menimbulkan ‘greget’ di dalam hati jemaat.

Kedua, dalam proses menyusun liturgi GKJ Karanganyar menggunakan strategi
dengan cara membentuk tim liturgi yang anggotanya juga adalah warga jemaat GKJ
Karanganyar. Mereka yang tergabung dalam komisi seni dan liturgi GKJ Karanganyar
kemudian beberapa dari keseluruhan mendapatkan tugas khusus untuk menjadi tim liturgi.
Menurut peneliti ini adalah langkah yang baik dengan memasukkan warga jemaat dalam tim
liturgi. Sehingga liturgi tidak hanya disusun oleh majelis (penatua,diaken dan pendeta) saja.
Namun dalam tim tersebut terdapat juga warga jemaat. Penulis menemukan bahwa ini adalah
strategi yang baik yang dapat memberi ruang bagi jemaat untuk berperan secara langsung
dalam penyusunan liturgi. Selain dalam penyusunan liturgi, penulis menemukan bahwa
sejatinya seluruh jemaat telah berperan serta dalam melakukan dan memaknai liturgi itu
sendiri dalam kehidupan jemaat. Tim liturgi membentuk liturgi yang sifatnya dua arah,
maksudnya ketika jemaat hadir dalam ibadah mereka tidak hanya berdiam dan mendengar
saja. Namun jemaat juga melakukan interaksi, melakukan dialog lewat narasi-narasi yang telah
disusun oleh tim liturgi. Ini adalah salah satu cara tim liturgi untuk membuat jemaat berperan
secara tidak langsung dalam liturgi GKJ Karanganyar.

Ketiga, pertanyaan berikutnya adalah bagaimana respon jemaat dan apa yang menjadi
latar belakang respon tersebut. Pada proses penelitian penulis menggunakan pertanyaan
apakah liturgi GKJ Karanganyar menolong jemaat dalam bertumbuh dalam iman. Melalui
penelitian ini penulis menemukan bahwa kesepuluh responden menyatakan bahwa mereka
bertumbuh dalam iman melalui liturgi yang mereka lakukan. Karena dengan liturgi yang
didasarkan pada isu aktual dan pergumulan jemaat, jemaat dapat menghayati dan mengenal
Kristus lebih lagi. Sehingga muncul dalam hati jemaat untuk merespon karya penyelamatan.
Meskipun penulis menemukan bahwa beberapa kali liturgi yang disusun sama sekali tidak
menyentuh pergumulan jemaat dan isu-isu aktual. Namun bagi penulis hal ini bukanlah sebuah

masalah yang besar namun tetap perlu diperhatikan oleh tim liturgi GKJ Karanganyar.
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5.3.Saran dan Penutup

Penelitian dan pemaparan mengenai respon dan peran serta jemaat dalam liturgi GKJ
Karanganyar dalam skripsi ini diharapkan dapat berguna dalam rangka menjadikan liturgi GKJ
Karanganyar sebagai liturgi yang dekat dengan jemaat, liturgi yang hidup dan dihidupi jemaat.
Dalam proses penelitian dan penyusunan ini penulis hendak mengusulkan kepada gereja.
Pertama tentang menambahkan beberapa jemaat untuk masuk ke dalam tim liturgi GKJ
Karanganyar. Hal ini menurut penulis dibutuhkan karena sampai pada saat penulis melakukan
penelitian tim liturgi GKJ Karanganyar hanya terdiri dari lima orang saja. Memang jika dilihat
dari secara keseluruhan komisi seni dan budaya mereka beranggotakan dua belas orang.
Namun tim liturgi yang menyusun liturgi secara bulanan hanya ada lima orang yang pada saat
ini juga berkesempatan menjadi responden. Kemudian yang kedua penulis melihat perlu
diadakannya sebuah seminar yang bertemakan tentang liturgi kehidupan. Sehingga jemaat
dapat memaknai liturgi tidak hanya dalam ibadah saja namun juga dalam kehidupan sehari-
hari. Tidak hanya itu, seminar ini diharapkan juga mampu membuat jemaat menyadari secara
nyata bahwa mereka memiliki peranan yang besar dalam menyusun, memaknai, dan juga
melakukan liturgi. Baik liturgi di dalam ibadah maupun liturgi kehidupan.

Pembahasan mengenai respon dan perans serta jemaat dalam liturgi GKJ Karanganyar
yang telah penulis tuliskan dalam liturgi ini tentu saja belum sempurna. Masih banyak hal yang
perlu diperdalam dan dibenahi mengenai respon dan peran serta jemaat dalam liturgi. Besar
harapan penulis skripsi ini dapat memberikan semangat para pembaca untuk memperdalam
lagi tentang bagaimana respon dan peran serta jemaat dalam liturgi baik di GKJ maupun di
gereja-gereja lainnya. Kini marilah kita bersama-sama memberikan diri untuk dapat berperan
aktif dalam liturgi baik dalam proses penyusunannya, dalam proses memaknainya, dan juga

dalam proses melakukan dan menghapusnya dalam kehidupan sehari-hari.
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